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ABSTRAK

Permasalahan pengelolaan sampah di Kata Malang semakin kritis, dengan timbunan sampah
harian mencapai 731-778 tan dan TPA Supit Urang yang telah mencapai 90% kapasitasnya.
Kecamatan Lowokwaru menjadi penyumbang sampah terbesar dengan volume hingga 320
ton per hari, namun sebagian besar Tempat Pembuangan Sementara (TPS) belum berfungsi
secara optimal akibat rendabnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.
Perancangan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah, menciptakan
ekonami sirkular, mendorong edukasi dan keterlibatan masyarakat, mengintegrasikan
teknolagi modern, menerapkan prinsip keseimbangan (mizan), serta memitigasi efek urban
heat island. Metode perancangan menggunakan pendekatan Meture-Based Solufion yang
dipadukan dengan empat integritas keislaman yaitu zoning thaharah, sadagah landscape,
harim system, dan dhiyafah, serta konsep desain sivkular dengan tiza prinsip utama: loop
closure, ecosystem services, dan disassembly. Hasil perancangan berupa Waste Management
Center yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat pengelolaan sampah, tetapi juga
menghadirkan galeri praduk hasil daur ulang, ruang edukasi pengolahan sampah berbasis
rumah tangga, serta ruang terbuka hijau sebagai area rekreasi masyarakat. Perancangan ini
diharapkan menjadi solusi terpadu yang menjawab krisis pengelolaan sampah di Kota
WMalang secara berkelanjutan dan berbasis nilai ekolagi serta kearifan Islam.

Kata Kunci: Waste Management Center, Nature-Based Solution, Circular, Edukasi
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ABSTRACT

The waste management crisis in Malang City is becoming increasingly critical, with daily waste
accumulation reaching 731-778 tons and the Supit Urang landfill already at 90% of its
capacity. Lowolwaru District is the largest waste contributor, generating up to 320 tons per
day, yet most temporary waste dispaosal sites (TPS) have not been functioning optimally due
to low community participation in waste management. This design aims to improve waste
management efficiency, establish a drcular economy, promote public education and
community engagement, integrate modern technalogy, apply the principle of balance (mizan),
and mitigate the urban heat island effect. The desizn method employs a Nature-Based
Solution approach combined with four lslamic integrity values: zoning thaharah, sadagah
landscape, harim system, and dhiyafah, alongside a dircular design concept with three core
principles: loop closure, ecasystem services, and disassembly. The result is a Waste
Management Center that serves not only as a waste processing facility, but alsa as a gallery
far recycled products, an educational space for household-based waste management, and a
green open space far public recreation. This design is expected to serve as an integrated
solution to Malang City's waste management crisis in a sustainable manner grounded in
ecological values and Islamic wisdam.

Keywords: Waste Manazement Center, Nature-Based Solution, Circular, Education
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1 -1LATAR BELAKANG

Permasalahan pengelolaan sampah di Indonesia mengalami peninekatan signifikan, sebagaimana
terlihat di beberapa kota besar seperti Yogyakarta, Semarang Bandung dan Bali vang menghadapi
akumulasi sampah akibat aktvitas pariwisata, pendidikan, dan komersial. Begitu juga di kota Malang
sebagai salah satu kota wisata dan pendidikan, setiap tahun jumlah wisata dan mahasiswa bertambah
sekitar + 40,000 orang [4]. Setap hari, lebih dari 200 truk sampah masuk ke tempat pembuangan
akhir (TPA) Supit Urang, eatu-eatunya tempat pembuangan akhir di kota Malang TPA supiturang
kini telah mencapai 0% kapaesitasnya dan diperkirakan akan penuh dalam 5-7 tahun mendatang
[1]. Situasi ini bukan sekadar representasi angka statistik, melainkan alarm nyata bahwa krisis
peneelolaan sampah di Kota Malang sudah berada dit ambang pintd dan membutuhkan tindakan

EEEEra,

Di Kota Malang timbunan sampah harian
mencapai 731-778 ton, dengan dominasi
zampah organik sebesar TRR [2].
Penyumbang sampah terbesar di Kota Malang
adalah Kecamatan Lowokwaru, wang mana
sampah paling banyak berasal dari eampah
rumah tangga. Jumlah sampah terbanwyak di
kecamatan Lowokwaru perharinya mencapai
320 ton [3].

Kecamatan Lowokwaru memiliki sekitar 17
tempat pembuangan sementara [TPS) namun
demikian, sebagian besar dari TPS tersebut
masih belum berfungei secara makeimal
contohnya di TPS Tasikmadu [4].

Permasalahan utama dalam pengelolaan
sampah terletak pada minimnya partisipaei
maeyarakat dalam pengelolaan sampah [5].
Fendahnya partisipasi ini menyehabkan TPS-
TPS wang tersedia tidak dapat
memaksimalkan fungsinya dalam pengelolaan
sampah, dikarenakan sampah dari
sumbernya sudah tidak terkelola dengan baik.
Ketindaan pengelolasn sampah vwang
memadai menimbulkan berbagai dampak
negatif, baik terhadap lingkungan maupun
masyarakat [5].

Dari aspek linekungan, penumpukan
sampah  organik  wang  tidak  terkelola
menghasilkan gag metana (CH,). Gas metana
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan suhu panas perkotaan dan
perubahan iklim. Selain i, sampah vang
menumpuk juga mencemari tanah dan air
tanah melalui lircdi lecchote), serta
menimbulkan bau tidak sedap dan menjadi
sarang penyakit

Dari sisi sosial-ekonomi, pengelolaan
sampah  wang  buruk  berdampak pada
menurunnya  kualitas  hidup  masyarakat
Dengan adanya Woste Monogement Center,
sampah dapat menjadi sumber
perekonomian baru bagi masyarakat, sampah
organik dapat diclah menjadi kompos
berkualitae tingei dan pupuk organik cair
wahe bernilai  jual,  sementara  sampah
anorganik seperti plastik, kertas, logam, dan
kaca dapat dipilah untuk didaur ulang dan
dijual kepada industri pengolahan. Selain itu,
Eas metana yang dihasilkan dari dekomposisi
campah organik dapat ditangkap dan
dimanfaatkan sebagai hiogas untuk energi
alter natif.

Mon rurmah tangga

‘Rumah Tangga

Data tirmbunan sampah di kota rmalang

Sampah rumah tangga

Dreanik Anareganik
Sisa makanan 3o Plagtik 42%
Daun kering 15% Logam 168
Sira buah 120% Kaca 2004
Kardue & Kertag 25% Karet 112G

Mawu & serbuk gergaji 9% Elektronik 1084

Jenie - Jenis eampah plantik :

PET [Polyethylene Terephthalate] 27 Lh
HDPE {High-Density Polyethylene) 290y
PYC [Polywityl Chloride) 1554
LDPE { Low-Deneity Polyethylene) 1854
PP (Folypropylene) 1204
Other [Plasgk lainnya) 504

Dari data sampah di atas fokus pengelolaan pada
sampah organik (riga makanan. daun kering, siga
buah, kardus & kertas) dan Anorganik (plaetik).
dikarenakan sampah Yang paling  dngei
persentasenwa, untuk sampah plastik fokus pada
type sampah HDPE dan LDPE dikarenakan mudah
di olah dan potensi ekonomi sirkular,

Sampah wang dii olah sudah di pilah dari
masyarakat dan di ambil menggunakan pickup ke
RVWLRW di tasikmadu, kota malang. Tasikmadu
tersendiri terdapat 6 AW dengan rata-rata sampah
vang dihasilkan sekitar 3-5 ton perhari, dengan
sampah organik sekitar 300-400 ke perhari [sisa
makanan 115-150 ke, daun kering 45-60 kg sisa
buab 30-50 ke, dan kardus & Kkertas 70-100 kg) di
setiap RW nya, dan sampah anorganik 150-250 kg
perhari setiap RW nwa[23]. Dengan 3 ton sisanya
dari maswarakat sekitar seperti di masyarakat
lowokwaru dan sekitarnya.

Waste Management Certer 4



Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan perancangan arsitektur wang mampu
menjawak dua isu sekalizus: pengurangan timbulan sampah dan peredaman suhu perkotaan.
Noture-Bosed Soluifons (NbS) menjadi relevan sebagai kerangka kerja holistik. Menurut Internotiornod
Union for Conservation of Moture [IIUCH), MBS adalah pendekatan yang memanfaatkan proses alami,
ekosistem, dan keanekaragaman hayati untuk menjawab tantangan lingkungan, sosial, dan
ekonomi secara berkelanjutan [71. Integrasi ruang terbuka hijau, atap hijau, serta taman biokonversi
ke dalam desain Woste Monogenrent Center tidak hanya mendukung fungsi pengelolaan sampah, tetapi
Juza berkontribusi pada mitigasi suhu perkotaan dan peningkatan kualitas lingkungan sekitar,

Pendekatan MbS sejalan dengan nilai Islam yang menekankan tiga prinsip utama, thaharah
(kebersihan), hifz al-biah (konservasi alam) dan aman (keselamatan). Ketiganya tidak hanva
menjadi dasar etis, tetapi juga mengarahkan rancangan untuk menghadirkan ruang publik edukatif
wang hermanfaat bagi masyarakat luas[&].
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Mencegah Banjir Penggunaan Proses Alami

Dalam konteks MbS, teknologi iniegroied
Anperobic Dizestion-Composiing (IADC) menjadi
pilihan wang tepat untuk mengolah sampah
organik, |ADC merupakan sistem terintegrasi
wang  menggzabungkan  proses  onperobic
digesifon LUntuk menghasilkan hiogas dan proses
composting  untuk  menghasilkan  kompos
berkualitas tinggi, sehingga dapat mengurangi
dampak lingkungan dari pengelolaan sampah
organik sekaligus mendukung keberlanjutan
ekonomi [9].

Anaerobic digestion

.rfl_

Sistem ini bekerja dalam dua tahap. pertama sampah organik dipecah oleh bakteri dalam kondisi
tanpa oksigen (ancerchic digeston) di dalam reaktor tertutup, menghasilkan hiogas yang dapat
dikarwversi menjadi energi listrik, Produk sampingan dari proses araerobic digestion berupa digestate
material sisa yang kaya akan nutrisi kemudian diclah lebib lanjut melalui proses compesting aerobik
untuk menghasilkan kompos berkualitas tinggi yang dapat digunakan sebagai pupuk arganik atau soif
amendment, Keunggulan sistermn 1ADC tidak hanya terletak pada kemampuannya menghasilkan dua
produk bernilai ekonomi (energi dan kompos), tetapi juga pada efektivitasnya dalam mengurangi
emisi gas metanavang menjadi salah satu penyebab peningkatan suhu perkotaan di Kota Malang [5].

-} Waste Managerert Center 5



Motivasi perancangan ini lahir dari urgensi keterbatasan waktu menghadapi kapasitas TPA yang
akan penuh dalam 5-7 tahun, serta keprihatinan terhadap rendahnya literasi pengelolaan
sampah di kalangan masyarakat dan mahasiswa Kota Malang khususnya di kelurahan
Tasikmadu [1]. Secara akademik, proyek ini mengusulkan "Wosie Monogemeni Cenier” yang
berfungsi sebagai fasilitas pengelolaan sampah terpadu berbasis komunitas di Kota malang.
Melalui pendekatan MBS yang belum barnyak diterapkan di Ihdonesia. Harapannya, proyek ini dapat
menjadi prototype fasilitas pengelolaan sampah generasi baru yang tidak hanya menyelesaikan
persoalan teknis, tetapijuga membangun kesadaran kolektif dan memberikan dampak ekonomi positif
bagi masyarakat, serta berkontribusi nyata dalam mendukung transformasi Malang menuju kota yang
lebih berkelanjutan,

Sz |5 untuk tEnzELENE
zampIhapada? T i v
i En'.-'u_'lh'lﬂjh kaladi dar dis
2120i pEUAnEELyE
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1 -2RUANG LINGKUP

Perancangan ini merupakan fasilitas publik bersifat sosial-edukatif vang menekankan pengelolaan
gampah yang sudah terpilah vaitu sampah organik dan esampah anorganik dengan berbasis
komunitas. Selain fungesi teknis pengolahan, proyek berperan sebagai sarana edukaei dan
pemberdayaan meeyarakat agar lebih peduliterhadap isu lingkungan.

LINGKUP DESAIN

Rancangan mencakup lahan £27.000 m2 di |1
Atletik, Tagikmadu., HKec. Lowokwaru, Hota e
Malang, Jawa Timur [10]. Target pengguna
meliput masyarakat umum, mahaeiewa, dan
komunitae ekonomi lokal dengan skala
bangunan 1-2 lantai. Program ruang terdiri darl
area penerimaan & pemilahan eampah,
pengolahan organik dan anorganik, ruang
edukasgi, area administraei. ruang komunitas
cinta lingkungan, serta taman hijau dengan
fungei ekologie. Sirkulasi dirancang memisahkan
alur sampah dan alur pengunjung, sekaligus
mengoptimalkan ruang terbuka hijau  untuk
pemulihan kualitas lingkungan dan  interaks

sosial,

FOKUS PENGELOLAAN FOKUS DESAIN

Fokus utama adalah sistem pengelolaan
gampah terpilah, Sampah organik seperti sign ﬂ)ﬂ. oM\
makanan, dedaunan, & kardus dan Untuk {.-‘3'_} & W
gampah anorganik seperti plastik,.  Target S
pengelolaan sampah dari masyarakat Waste Edukasi T
khusuenya di kecamatan tasikmadu dan Management
peningkatan partisipaei masyarakat dijadikan ADED ACIARAL
indikator keherhasilan proyek, sejalan dengan i _
twijuan pemulihan lingkungan dan edukasi publik, PENGELOLAAN : 056.00-18.00 §
Dengan kapasitas perharinga makeimal & ton Gedung pendataan = 06.00 - 14.00
gampah dengan  prioritas  di  kecamatan Gedung pengelolaan = 02.00- 16,00
tasikmadu, sehingea tidak melebihi kapasitas di E'E‘E'””-'ESEW":“DE"DD'D?'DDE'1E"DD'1E£D
dalam banguna . EDUKAS] : 08.00 - 15.00 1l
LINGKUP TEORI TAMAN : 24 JAM
Perancangan ini mengeunakan MNbS wang
menekankan integrasi fungsi ekologis dengan HASIL PRODUK
desain arsiektur.  Implementasinga  meliputd P
pemanfaatan wegetasi sebagai peneduh, sistem _,F-|-r
resapan air untuk menjaga siklus hidrologi, serta ' l ,,.rl, o
penyvediaan ruang terbuka hijau wang mendukung % =
kualitas lingkungan. Prinsip dari MBS holistik, FURMITLIRE ARSESORIS KOMPDS  PLUPUE ALAMI
regiliensi, ekopistem, partizsipatif, e :
berkelanjutan, dan multifungei. NbS tidak FENULLUNA
hanva menghadirkan solusi teknis, tetapi juga ' ey Slal)
menjadi sarana edukasi dan pemberdayaan A P \J;-‘-'-‘m 'rf‘%‘
komunitae dalam pengelolaan lingkungan [7].
BATASAN PROYEK

Prowek tidak mengolah selurubh  sampah
anoreanik dan organik, tidak mengolah B3, tidak
mengeantikan funzei utama TPA dan bukan
fagilitee komereial berskala besar, Perhitungan
teknis strukmur dan analisis finansial mendalam
diasumsikan dapat dilaksanakan sesuai standar
dan regulasi vang berlaku.

-} Waste Managerert Center 7



1 .3 MAKSUD DAN TUJUAN PERANCANGAN

Perancangan ini memiliki maksud dan tujuan untuk menciptakan tempat pengelolan sampah wvang
ramah lingkungan dan melibatkan masyarakat

MAKSUD PERANCANGAN

Merancang woste mongement center di Kot
Malang sebagai fasilitas pengelolaan sampah
berbagie komunitae vang tidak hanya berfungsi
secara teknis, tetapi juga sebagai sarana edukasi
partsipasi, dan pemberdayaan masyarakat untuk
mendukung  keberlanjutan  lingkungan  kota,
dengan menggabungkan pendekatan Nature-
Baged Solutione (MbS) untuk mengatasi krisis
peneelolaan sampah sekaligus mitigasi
peningkatan suhu perkotaan,

TUJUAN PERANCANGAN

1.Efigiensi Pengelolaan Sampah

Fasilitas ini  bertujuan mengurangi  wolume
sampah hingga 80-90% melalui pengolahan
langsune di lokasi, sehingea residu ke TRPA
minimal,

2. Menciptakan economi circular

Masyarakat bisa menjual sampah vang sudah
dipilah dan hisa mendaur ulang s=sampah
tersebut menjadi produk yang memiliki nila
jual,

3.Edukssi dan Keterlibatan Maayarakat
Menyediakan ruang edukasic dan  publik
berkapasitas 100 orang untuk lokakarya rutin
12wftahun dengan target 40-60 peserta per
kepiatan, pEuna meningkatkan kesadaran
tasyarakat dalam pengelolaan sampah,

4. Menpgunakan Teknologi Modren ’
Mengintegrasikan  teknologi  1ADC  wang

mempercepat pengomposan dari 30-40 hari

menjadi 7-14 hari, serta menurunkan bau

dibandingkan metode konwensional,

5. Menerapkan al-mizan {keseimbangan)

Menyeimbangkan fungsi ekologis, sosial, dan

ekonomidalam satu kawasan terpacdu.

6. Mitizeni Efek Urban Heat laland (UHI)
Penerapan material dengan nilai reflektansi
termal tinggi Euna mereduksl akumulasi panas
dan memitigasi efek Urban Heat lsland (UHI) di
kawasan sekitar tapak,

L Wiaste Management Center 9



1 -4 STUDI PRESEDEN
KAMIKATS0 ZERO WASTE CENTER &3 ™"

Dalam perancangan ini digunakan studi preseden Kamlkatuu Zero Warete Center di Jepang karena
memiliki kesamaan dengan yang akan dirancang. khusuznya dalam hal sistem waete management,
pola sirkulaei. partlulpaal mauyarakat Eerta up aya keummhangan alam.

-'--~Gudang Peryimpanan “eHotal

Termpat DE|ur__.E
ulang sarmpah

ANALISIS

Analisis wang: dilakukan pada zona ruang, dan

Kamikateu Zero Waete Center adalab sebuah

sirkulasivang ada di kamikatsu zero waste center,

fasilitas pengelolaan sampah  terpadu wang  EURNGS 2 ?i‘*l}fsﬂﬂm HUJ“:N{'

terletak  di kota kecil Kamikatsu, Prefektur
Tokushima, Jepange. Kota ini dikenal sebagai pionir HER Exal ual: i
Eerakan zero waste di dunia, dengan target =Ty A0
ambisius untuk mengurangl sebanvak mungkin

timbulan sampah melalui pemilahan, daur ulang, ﬂ | {HOTEL WHF), Taman

dan upcwclel15].

Mereka tidak mengukur keberhasilan dengan
tonase, melainkan dengan tingket daur ulang
yang mencapai 280-81%. Kunci suksesnya adalah
warga yang memilah eampah sendiri menjadi
45 kategori berbeda, Ini bukan sekadar sistem,
melainkan bagian dari gaya hidup kolektf yang
bertujuan mengurang sampah wvang berakhir di

SIRKULASI & TRANSPARANSI

Sirkulasi dirancang dengan alur gand a:

=== |Jalur sampah {teknis) twruk — -area
penerinaan — ruang pemilahan = gudang.

=== Jalur pengunjung (edukatify jalur observasi
wang memungkinkan masyarakat melihat

tempat pembuangan, Li’;i;g;iggu.pm“ pEREER T
KESIMPULAN

Kamikatsu Zero Waste Center menunjukkan

bahwa penegelolaan sampah bisa dikembinasikan :

dengan  fungei sozial-edukatif  =ecara _rf.’\- R
participatif Hal ini sejalan dengan pendekatan o BT LR B
MbS wang menekankan pemulihan lingkungan =+ 1 .
dan keterlibatan masyarakat Pada prowek d i
Malang, prinsip tersebut dapat diterapkan —. = :j

melalui pengolaban organik menjadi kompos,

ruang hijau ekologis, serta wansparansi proses.

pengolahan sebagai sarana edukasipublik.

KONSEP ARSITEKTUR

Desain bangunan mengambil bentuk tanda |

tanya () sebagai simbol refleksic “Mengopo kito
menghosilkon  sompoh? Bentwik ini berfungsi
sebagai pengingat dan ajakan introspeksi bagi
sefiap pengUnjUng.

INTEGRASI KE DESAIN

Waste Managerment Center 10



TP$3R Desa Sidakarya, Denpasar, Bali

TPS3R (Tempat Pengolahan Sampah dengan prinsip Redure. Reuse,

- . Recyele) Bumi Sudha Lestari merupakan fasilitas pengelolaan sampah

eBalok sampah

cdierbasis masyarakat vang berlokasi di Desa Sidakarya, Denpasar, Bali.

Gambar 1.9 TPS3R Desa Sidak arya

i Pengumpulan
Denpasar sampah dari

TP532R ini berdiri sebagai respon terhadap meningkatnya timbulan sampah di kawas San perkutaan

sekaligus sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan pada TPA Suwung wang sudah mengalam

kelebihan kapasitas[16].  TPS3R Sidakarya hukan
sekadar tempat pembuangan, melainkan sebuah
pueat pengelolaan sampah yang efisien. Sedap
hari, fasilitas ini mengolah sekiar 4.2 ton
eampah, dengan fokus utama pada pemilahan
sampah anorganik,

Dari total sampah yang masuk, TPS3R ini
berhasil memproses sebagian besar, sehingga
hanya menyieakan eekitar 750 kg =zampah
residu wang harus dibuang ke TPA. Artinya,
fasilitas ini berhasil mengurangi beban TPA
Suwung hingga lebih dari 805,

Fada momen-momen tertentd, seperti hari raya,
volume sampah wang diterimma hisa melonjak
drastis hingga 18 ton, Meskipun demikian, TPS3R
tetap mampu mengendalikan dmbulan sampah,
menunjukkan kapasitas operasional wang kuat
dalami mendukung program nol sampah di
tingkat komunitae[17].

ALUR PEMILIHAN SAMPAH

INTEGRASI KE DESAIN
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hgaﬂ:ﬁ?ﬁfr ﬁﬂ;ﬂ&n;

"« Balok Daur ulang
Gambar 1,10 ROBRIES

“..Rurniture A
e,

Robriee adalah studio desain berbasis di'Surabaya, didirikan 2018
oleh Syukrivatun MNiamah, wang mengolah tutup botol plaetik HDPE
menjadi lembaran polimer dan furnitur ramah lingkungan, Produk
Robries tahan cuaca, estetik seperti terrazzo, dan 100% daur
ulang.

Hingea kini, mereka sudah mendaur ulang >200 juta tutup botol
(x84 ton plastik], menjual produk ke pasar lokal dan internasional,
serta berkolaborasi dengan brand besar dan ikut pameran dunia,
Robries juga menerapkan prinsip ekonomi girkular dengan
membeli kembali produk lama untuk didaur ulang ulangl1 8],

Hingea saat ini, Robries telah mendaur ulang
lebih dari 198 ton limbah plastik, dan berhasil
menciptakan 27.000 produk. Dampak ini didukung
HD|EH berbagai kolaborasi strategis dengan merek

~ besar seperti Fore Coffee dan Kopi Nako, vang tak
% hanya memperluas jangkauan produk mereka,
S0 tetapi juga menyebarkan kesadaran tentang

f;':, T

e
st T

§ .' -
INTEGRASTKE DESAIN

TEKNIS PRODUK PENGOLAHAN INCWVAS]
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&larr|

Tujuan &
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=
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1 5 KAJIAN PENDEKATAN

Pendekatan dalam arsitektur merupakan pijakan penting yang menentukan arah konseptual dan

teknis

nilai keberlanjutan.

Mmengatasi

Gambar1.11 Penerapan MbS

sebuah perancangan. Dalam konteks proyek pengeolahan sampah berbasis komunitas,
dibutuhkan pendekatan yvang mampu menjawab persoalan lingkungan sekaligus menghadirkan nilai-

[t Menaga bumidengan .
= ' ot

Berdasarkan definisi dari Internationol Union for Conservotion of Noture
(UCN), Neture-bosed Solutions (NbS) adalah tindakan untuk melindungi,
mengelola secara berkelanjutan, dan memulihkan ekosistem alam atau
ekosistem yang telah dimodifikasi, yang secara efektf dan adaptif dapat
berbagai tantangan

sosial. Tantangan tersebut melipud

mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, ketahanan pangan dan air, serta
peneurangan risiko bencana.

MBS dipilin karena menawarkan srategl wang
menyatukan fungsi ekologis, sosial, dan tekmnis
secara holistik[a]. Pendekatan ini tidak hanya
relevan dengan isu lingkungan perkotaan, tetapi
juga dapat dipadukan dengan nilai keizlaman
sebagal landazan moral dan spiritual dalam
mMenjaga . Keamanan, serta konse rvasi[7].

Dalam perspektif |slam, Mb5 selaras dengan
nilai kebersihan, kesahteraan, dan koneervasi.
Integrasi ini memperkuat bahwa penerapan Mbs
bukan sekadar solusi ekologis, melainkan juga
bagian dari amanah manusia sebagai khalifah
dalam menjaga bumi.

Inti dar| MBS adatah memanfaatkan kekuatan
elam den proees alami untuk memberikan
manfaat ganda, yaio

« Manfaat Lingkungan: Melindungl dan
meningkatkan keanekaragaman havati serta
mienjaga fungsl ekosistem,

Manfaat Soeial: Meningkatkan kesejahteraan
nanusia; kesehatan, dan ketahanan
Masyarakat,

Manfaat Ekonomi!
ekonom| hijau  dam  me

Menciptakan
ELtrangl

peluan

[4
Biawa
pembaneunian infrascrukodr karvansianal,

Singkatmya, MhS adalah pendekatan vang menggunakan alam eebagai alat untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang kompleks, alih-alih hanya mengandalkan teknologi atau infrastruktur buatan

manusia,

PRINSIP - PRINSIP NbS
Prinsip MbS wang digunakan Holietik, reeilienei, ekoeistem, partisipatif, berkelanjutan, dan
multifungei[ 7], Prinzip-prinsip tersebut menjadikan NhS relevan untuk diterapkan dalam perencanaan

dan desainberbasis lingkungan,

;\- g '-.Hensa'

partisipatir
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PRESEDEN PENDUKUNG

Dalam konteks arsitektur berbasis MbS, beherapa preseden mienunjukkan integrasi yang sukses
antara infrastruktur dan sistem alamiah, NCODE Architecture & Urhanism dalam prowek Pingshan
Terrace di Shenzhen merancang transformasi fasilitas pengaolahan air limbah menjadi ruang publik
wang terintegrasi dengan wetdand park.

Proyek ini berlokasi di Pingehan MNew Area, Prinsip NbS yang diterapkan;

timur laut Shenzhen, di sepanjang Pingshan
River sepanjang 13,5 km wang mengalami
penurunan kualitas air dan deteriorasi ekologi
akibat pembangunan ekonomi regional. Sebagai
bagian dari program perbaikan Pingshan River
basin, fasilitas ini menyediakan water purification
station, regulating: storage tank, dan artificial
wetdand di sepanjang sungai untuk meningkatkan
kualitas air dan lansekap riverfront.

MODE Architecture & Urbanism bergabung
dalam fase konstruksi dengan wisi melampaui
fungsi fungsional fasilitas, menghadirkan ruang
vang dikelilingi artificial lake besar dan wetland
park di perimeter. Konsep "Pingshan Terrace"
mentansformasi fasilitas purifikasi air vang tak
terhindarkan menjadi  ruang publik  vang
menyenangkan untuk pengalaman dan edukasi.

Proses penerapan NbS
Dalam konteks perancangan, pengeunaan MbS dilakukan melalui beberapa langkah konseptual.
Contoh-contoh wang memperlihatkan bakwa MbS dapat diimplementasikan dalam berbagai konteks
dengan wjuan vang saling melengkapi; ekologis. sosial, dan ekonomi. Hal ini dapat menjadi acuan
dalam perancangan serupa di kota lain, termasuk Malang dengan menyesuaikan karakteristk lokal
dan kebuguhan masyarakat

€
ldentifikasi Maszalah Pemetaan Ekosiztem Partizipesi Masyara kat

BaEnfir 5 ?ﬂ-;cc SN}

1.Prinsip Holistik

o |ntegrasi  fungsi melindungi,mengelola
berkelanjutan, dan memulihkan ekosistem
alami untuk mengatasi tantangan sosial dan
efektf dan adaptif.

2. Prinsip Pardsipatif

s COommunity Engagement: Transformasi
fasilitas infrastruktur menjadi ruang publik
yangaccessible

3. Prinsip Berkelanjutan

e Matural Processes: Mereplikasi proses wyang
terjadi secara alami di wedand, marsh, atau
swamp dimana air limbah mengalir di atas
substrat untuk treatment

1t f."H'“! |

I!ml L



1 -6 STRATEGI PERANCANGAN

Strategi perancangan ini berfokus pada waste management dengan kolaborasi dari edukasi dan

komunitas dengan strategi vang di gunakan.

@ issue
Peningkatan suhu
Ferkotaan
TPA Hampir Penuh
Kurang Pengolahan
.g_ampgh

Kurang edukasi

sesansssnanssenansnenananan;

:  Pemisahan zona
¢ berdasarkan konsep ]
: kesutian(thaharah] sedekah dan pa rtisipasi  keselamatan dalam

dalam Elam

l:?cu nstructed wetlnds

Paving berbeda
warna'material

APPROACH

Lansekapsruang hijau
yang dibangun melalui lindung berdasarkan

kormunitas

Planter boxes

Gardening

NATURE BASED

SOLUTIONS

PRINCIPLE

 IMPLEMENTATION

FUMGE|
KEMITRAAM
SIRKULASI
L

=

| ZONING

SPACE
CIRCULATION
USER

UsSER

¥ econom
| CIRCULATION

ZOMNATERFADL
| TRAMSPARAS]

SPACE
| STRUCTURE
| LANSCARE

Sistem kawazan

kemaman hagi
pENZEUNA 533t
herada ditapak

tradisi lslam

Lonvenient
Buffer zone
ACLESS
Constructed
wetlands
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PROJECT OVERVIEW

Strategl perancangan ini berfokus pada waste management dengan kolaborasi darl edukasi dan
komunitas dengan strategi wang di gunakan,

ISSUE

ISLAMIC VALUE

H"-EH?}
o #\Tﬂ'ﬂq&
NATURE BASED SOLUTIONS
PRIMCIPLE .\v,uNc;»,

PENGELDOLA

AN SAMPAH
AMNALISIS

MAKRG

AMNALISIS
MIKRC

)

FEMGGUMA

INFORR ASI
TAPAK

ANALISIS
REGULAS!

AMALISIS AMALISIS AMALISIS
SAMPAH SAMPAH TAPAK

AMALSIE
BALU &
FOMIMG

L

AKSESIBI
LITAS

ANALISIS aNaLISE W ANALISIS ANALEIS ANALISIS
VEGETASI 1% HIDROLOGI L¢ WIEW ANGIN &2 MATAHARI

ANALISE
RUANG

AMALISIS AMALIELS
UTILITAS STRUKTUR
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2.1 ANALISIS MAKRO

Jawea Timur

-

- Tapak berlokasi di Jl, Atletik
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Kota Malang Jawa Timur, tapak
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Suhu perkotaan di kota malang setiap tahunnwya mengalami kenaikan, penyvehbabnya mulaidari
industri,polusi, sampah dan infastruktur,

2014 2018
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Pada tahun 2016 kota malang salah satunya mengalami curah hujan tahunan dnegi vang disebut La
hina, sehingga mengakibatkan Land Surface Temperature [LST) rendah, dari data BPS pada tahun
2016 curah hujan tahunan sebesar 3.018,6 mm, sementara pada tahun 2015 it curah hujan rendah
dan mengakib atkan LTS tingei. [18]

e Sebagal’ upaya untuk mengurangi  potensi
Lokasi tapak | : peningkatan suhu di area tapak, dapat diterapkan
£ beberapa alternatif desain wang berarientasi pada
prinsip keberlanjutan,
Salah satu cara wang dapat dilakukan adalah
membangun green buffer zone dengan menanam
o pohon-pohon bertajuk  lebar  wang  mampu
memberikan keteduhan dan menurunkan suhu
permukaan [21]. Area ini juga dapat difungsikan
sehagai ruang interaksi sosial bagl pengguna,
misalnya untuk beristirahat  berbincang atau
sekadar bersantai di bawah naungan pepohonan,
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payung bungur

LST rata-rata daritahun 2014-2024
Alcernadf lainnwya adalah menghadirkan wetlosd Selain itw, penerapan green roof jUuga dapat
buatan wyang ditanami eceng gondok atau menjadi  solusi efektf  unwk  menekan
pandan air sebagai vegetasi penyaring alami peningkatan euhu kawaean perkotaan. Grees
[21]. Elemen ini berfungsi untuk menyaring dan  feef tidak hanya berperan sebagai elemen
mengalah air lindi (lecchote] dari area TPS atau  ekologis, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai
komposting sebelum dialirkan ke sistem drainase, ruang santal bagi pengeuna. terutama pada
sehingga mengurangi potensi bau tidak sedap  waktu sore hariketika subu udara lebih nyaman.
serta meningkatkan kualitas lingkungan di sekitar .
area, o el LN

SUSTAINABLE

.|il
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2.1.2 Analisis SWOT

_ K.awrasan pendidikan
Potensi partisipasi program lingkungan
Aksesibilitas baik

TRA supit urang hampir ower k ap asitas
Penghasil sarmpah terbesar di lowokwrary

Kepadatan penduduk tinggi

Fernilahan sarmpah belurn optirmal
Sistern pengangkutan sampah terb atas
Minim kesadaran masyarakat akan
potensi sarnpah

- & & =

+ Peningkatan sampah seiring
perturnbuban penduduk

* Pencemaran lingkungan jika

& pengelolaan tidak tepat

4 3as metana dari sampah

ot reningkatkan suhu kota

Prograrm malang renuju kota ramah
lingkungan * @
kebijakan pengurangan sampah * 5
Tren ekonomi sirkular dan bank sampah "%
Potensi kolabarasi dengan kampus *

“nities

SWOT Matrix

STRATEGI W0 [Diversifikasi)

M erninimalk an kelernahan dengan

ernanfaatkan peluang

* QOptimalkan lahan  terbatas  dengan
teknologi pengolahan sampah rmodern

* Tingkatkan kesadaran rasyarakat melalui
lingkungan karmpanye  digital  dan sosialisasi

* Kembangkan  bank sampah  dengan bekerjasarma dengan kampus
melibatkan mahasiswa dan wirausaha untuk = |nfrastruktur pernilahan sampah di tingk at
ekonomisirkular RT/RWY

* Program edukasi pengelolaan sampah di
karmpus dan sekolash dengan dukungan
kebijakan kota '

STRATEGLS-T (Srabllisasi)

Menggunakan kekuatan ontuk  menghadapi

ancarnan .

* Memanfaatkan kesadaran tinggi mahasiswa

untuk miengurang volume sampah ke TPA

melaluireduce-reuse-recycle

s Kemnbangkan sistern pengelolaan sarmpah
mandiri  di  kawasan untuk mengatasi

JTFLATEFI 5-0 [Agresif)

Mengeunakan kekuatan untuk rermanfaatk an

peluang

* waste ranagement  center  berbasis
teknologi dengan kolaborasi  masyarakat
mermnanfastkan  program  kota  ramah

STRATEGH W-T [Defensif]

Merminimalkan kelernahan dan rmenghind ari

ancaman . '

» Buat regulasi ketat pemilahan sampah
untuk mengatasi keterbatasan lahan dan
volume besar

* Sistern  pengangkutan terjadwal  dan
terintegrasi untuk mencegah penurmpukan

keterbatasan TPA sarmpah
= Manfaatkan wirausaha untuk bisnis daur = |dentifikasi lokasi TPS wang strategis
ulang sarmpah rienguranei pencemaran dengan pendekatan partisipatif

rmengurang resistensi rasyarakat

Folus Etategi Alezi Nyata Dampak ke TRA Prinzip MbS Integrasi

fembarikan edukosk ke Kebersian {=lam
Edukasi ke masyd rakat danmahasiswa. | - &1 menekankan
matvarakatdan | MeAEe nal pengelofEan L:Emifuﬂghf ilrl gﬁ;ﬁﬂf:ﬁ I'riLrjﬂu:ll-: Fartisipatif& rhabarah/kebarsinan,
TH1A i s SEMpEh dari sLmbGer i T Berkelanjutan  KonservasiiEdukasi
- melalil  workshp  dan pEngelslaansUmber day
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Anofgarik,  sshinggs | Mengamsi hek - _ Teitfutar urtk
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2.2.1 ALUR PENGELOLAAN SAMPAH

Pengelolaan sampah ini terfokus pada 2 jenis sampah terpilah vaitu organik dan anorganik terbatas,
wang mana sampah sudah di pilah darimasyarakat

-

Sampah dari masyarakat

WASTE MANAGEMENT

SAMPAH GRGANII{

"\4
%

Pre Treatment
pengedlan sampah dan
penyesuaian kadar air

IE:] JE?':% I Ne
: Digesti Composting MAGCT
: Anaerobik (AD) :
: ’ '
s,
i
. BIOGAS KOMPOS
T ¢
N
s LISTRIK PUPUK
v
%\

| T— » DJUAL -

SAMPAH ANORGANIK

v
PLASTIK
KARDUS

»
%
; L ]
w
DAUR ULANG

v v
FURMNITURE paMERAN
AKSESCRIS

PAPER

Alur kegiatan dirancang secara
terstruktur dan siklie: pengplahan
sampah, mamuatan produk olahan,
dan pembelian kembali sampah dem
masyarakat serta mahasiswal221,
Liswrik  dari  digesti  anaerohik
digunakan  untuk  memenuhi
kebutuhan energi bangunan.

EEL'ISYSTEM
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2.

W

ANALISIS MIKRO

TinEE] bangunan di lowrokwaru
diperbolehkan maksimal 20 |antai.

Dari RTRW HKota Malang ketentuan
dalam pembangunan  untuk  fasilitas
umumn di kota malang adalah 50-60%
daritotal kawazan.

500 . 27.800 m2 = 16.880 m2

.....

Tapak hbherbatasan langsung dengan
jalan selebar 6 metar,

50 4w 6= 3 meter

KLB

Wenurut Perda MNod  Tahun 2024
disebutkan bahwa kategori KLE adalah
n,5-0,8.

RTH

Ketentuan umum pembangunan fasilitas
umum  minimal - menyediakan  RTH
sebesar 208 dariluasan tap ak.

AR o T A et — B B L
2006 X 27.400 ma = 5.560 md

TrAHHT, QE M vy
Kellling 250 M

4

2T .00

KONDISI

Tapak adalah lahan persawahan dengan
topografiberkontr ke arah irigasi.

BATAS-BATAS

Timur : Persawaharn

Selatan: Pemukiman penduduk
Barat ]l Atletk & Pemukiman

Luas Lahan

2=22.240 m2 Utara : SKP islam terpadu, Pemakaman,
B Persawahan
e Py ".I
Tapak berada di lahan berkontur vang tidak terlalu miring. s &
2-47(2-75) Datar hingga hampir datar \ %
a0 (7. o
487 [7-1564) Agak curam 1qumjl @rﬁm
8 -16° (15-308)  Miring F" e
16 -35° [30-70%) Curam & Eﬂw“‘
0 "‘" VA
m
TERANGAN :

© Akses menuju tapak
Wilayah tapak

Irigasi sawah
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s SITE INFORMATION 3

LAND USE - SUNPATH

I GS5E =3 m Annualwariaion

WIND , CIRCULATION
1 X - : ._—..:;-_.

B ind speed (misy
@ :00.6.00 Akzes ke tapak
@6.00-9.00 Sirkulasi di tapak
=8.00
VIEWW

Gt Wizugl baik
limpasan air = Wizual zedang
frigRai i~ Vizual rendah

Aifliedole Bising Tinggi @ samtu | Pohon ceri kel

Bising sedang @ Pisang @ Pohon pete
Fohon Kapas Pohan jati
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2.3.2 KEBUTUHAN RUANG

Dari aktivitas pengeuna penulis mendap atkan ruang apa saja vang dibutuhkan pengeuna saat
berakdvitas di waste mangement center,

Kebutuhan ruang
ParkirPekerja

Parkir Truk

Ruang sartir

Ruang rnesin

Area pernilahan sampah
Fengolahan Organik
Pengolahan Anorganik
Mushalla

Tailet

Ruang istirahat
Gudangpetralatan

PEKERJA

kebutuban ruang :
s * ParkirPengunjung
Fy i ' Warkshop
Parneran
Ruang DI
Musholla
Tailet
Ritel
Tarnan

5

MAHASISWA

Kebutuhan ruang :
Parkirpengunjung
Ruang komunitas
Qudang sortir

Toko

[udangstok barang
Gudangpenyimpanan
kebun

Kandang maggot
Musholla

KDMUNITAS

kebutuban ruang :
Parkir Pengunjung
Dropoff

Ruang serninar
Parmeran

Toko

Tarnan

Musholla

Toilet

. il $ sl
h 4

MASYARAKAT

vEfrEirl aktivitas pengguna hisa didapatkan kebutuhan ruang apa saja vang digunakan J.,rm:uk
vanggurraﬂg-fa, HEhmgga br&a mE»ﬂg_eImmathar‘r ruang-ruang sesuai dengan pEﬂgguﬁaﬁyé daﬁ
—akumrasyangd1lakuwaﬂ
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2.3.3 ANALISIS REGULASI

Luas Lahan = 27.800 m2
G5B maksimal 20 lantai.
KDE [ari RTRW Kota Malang

maksinnal 608 % 27.800 m2 =
16,680 m2

GSE S0 %xo=3meter dibikin
jadis meter

KLE MNenurut Perda Mo, 4 Tahun 2024
0,8 x272.800mM2=22.240 m2

RTH Minimnal 208 % 27,800 m2 =
5.560 mZ

Bangunan
Kebutihan luas total lantai 1 = 2.930m2
dari total KDB yaitu 16.680 m2
Siza kebunthan luas hangunan sebesar
13.750 dijadikan RTH, agar hiza
mengurangi panas suhu perkotaan, dan
juga memberikan kenyamanan ke
penggunanya melalui taman-taman.
Dengan sisa lahan yvane besar, fokus

MBS pada perkolasiair dan penurunan
suhu,

Parkir

Kebutuhan luas parkir = 1,364 m2
Parkir pengunjung = 660 m2
Parkir pekerja =170 m2

Parkir truk sampah = 300 m2
Parkir bus = 174 m2

Drop off = 120 m2

Ruang Terbuka Hijau

Kehutbhan luas RTH=Min 5560 m2
Siza dari KDEB =13.750 m2

Farkir=1.364m?2
jalan = 3.692 m2
Irigasi = 2,206 m?2

Total keseluruhan FTH = 18.870 m2

‘Dengan demikian,  pemanfaatan ;|
‘sumber daya alam sebagal solus| :
‘permasalahan  perkotaan  dapat:
cterwujud melalui penyediaan ruang @
“terbuka hijau yang memadai dan:
‘uUpaya pelestarian  lingkungan wang:
‘ herkelanjutan [21]. ;

S EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEsEEsEsEEEsEsEEsmEEEEd
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2.3.4 ANALISIS BAU & ZONING

Analisis bau dilakukan untuk menganalisis zona-zona tempatyang terkena bau dan ddak supaya
pengunjung tidak menciumbau dari sampah yang dikelala maupun yang di angkut.

BLOK PLAN

O ENTRANCE
0 |ALAN

O OTAMAN

@ PARKIR

® [RIGAS|

® CROP OFF
@ cANGLUNAN
O KEBUN

BUBLE PLAN

ZONA KEBERSIHAN

® Zona bersik
® zona semi bersih
® zona kotor

ZONA BAU

® zona Wangi
® zona semi bau
@ zona Bau

eg mm@ S e
sampah umﬂlﬁ?;;{:i% iafm 211 @Eg&ﬂ;ﬁﬁg i&? asi |
: gna pengur me akan aroma :
i ; drgmgmﬁ masalah ﬁm}

EEL'ISYSTEM
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2.3.5 ANALISIS TAPAK B

ﬂNﬂLISIS MﬁTﬂHﬂRI
suMPATH 08 00WIE D 1500 WIlE

o s Intenzitas: Rendah — sedang * Intensitas: Tinggi - Sedang
. ! . = Sudutdatang 30°-50° » Sudutdamng:s0”-20°
-Annualvanation « Radiasi 200-500 Wim? « Radiasi: 600-200 Wim?

Sueher: BMEG kata malang

B e R EErEERrErEEEEE R R R R R REREREREEEEEEERERERERARAnS -=r

ANALIS ZONASI BERDASARK.B.N PAPARAN MATAHARI

KEMyamanan

f::rre nLasi hangunan menghadap SElatan de ngam
- akses pengunjung dari arah yang sama, !
d1T<p‘rhi:i|r'|35'|kaT"| dengan strategi desain pasif |
berut:tei ghading, elemen hijau, dan material
dmglm Strategi ini menciptakan bangunan yang |
i nyaman, hemat energi, serta berkontribusi !
' terhadap mitigasi Urbon Heat slond di Knta
. Malang.

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

'MUL‘riFumc-'rluuﬂL

Foca kow-e Wertizal Fire

E{anopl pohon dirancang secara muﬁifurrgz[,i
‘tidak hanya sebagal Fémen estetika dan:
- peneduh  [21], tetapi juga efektif dalam :
mangurangl peningkatan suhu kawasan :
- perkotaan, sehingea memberikan Ieeriyamanan
- bagi pengguna saat berada di objek,

'll--------------------------------------------------------------------------.u“

Yater Feature katopang kencara
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ANALISIS HUJAN

Pada whun 2076 curah
hujan’  tukup  tingg di
kotamalang, sehingea UHI di
kota malang rendah,
dengan i di perlukanria
perlakuan

| RAINWATER FLOR

' Curah hujan sangat tinggj
Curah hujan tinggl

@ srah :
limpasan  air ‘Curah hujgnnormal
mﬂﬁﬂ' Corah hujan rendah
D S | s 0 M - lemm -
.-"t*-\'L - f 'w\ //,l
! \\ /"J’ \ ] s \ '.,
! - % x %
-. / \ ! % A |
| , ! W i ! /] A i
! e i / \ \ |
— A o ~ —i \ / 8
e e ' \
i l'\ J i

Sumber : Google Earth Engine

3 Alternatif
-‘v-~-='-L"f= It ai HIER MENEEUnSaKan  FUMUE  pappunan di pisah menjadi beberapa
rasional indonesia massa supaya hisa mengalirkan atau
Q= CxIxA/360 menampung air hujan langsung,
@ = Debitlimpasan (m3/detdk] iDari data dan perhitungan di atas §3
C = Koefisien limpasan i dapat membuat sumur resapan dengan E
I = Intensitas hujan (mmsjam) mak5|ma| kapasn:as 8,680 m3 untuk >
A = Luas area tangkapan [m2) :menampung air hujan tahunan, dan £
360 = faktor konwersi indonesia iuntuk  pipa diameter & di r';!':_!ﬁ:ﬂp g
setrahyak minimal & downspout,
OEXBAXRIOS NSRSl J
= =34 621 mife
350 Ry
i Sekitar 8680 M3 air terserap dan =
Luas RTH=18.870 (kecuali parkir, jalan,bangunan,irigasi) imenjadi air tanah yang mE“dUkU“E :
C=10,2 minimal ditampung :pertumbuhan  vegetasi Serta: '_
Tinggi hujan tahunan rata-rata 2014-2024 = 2,300 mm/tahun | MEMBANtU mitigasi UHIL Alr tgrsebu_tg
(2,3 m#tahun] cdapat dikelola melalui  pembuatan: =

kolam detensi yang berfungei gand

= Thigpl Hikjun Tilsinas (o] = L Tastan |’ b i 2 ; = : - ,E —
. ‘gebagai elemen laneekap dan sebagai: =

=23 218870 i kolam penampung air |II"II:|I:

=43.401 x 0.2 = 580 m3 :zampahi22], :
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AMNALISIS ANGIN

WIND

iind speed {mJs)

@ z00-600
@ 600-5.00
20,00

AMALISIS Z0MAS| BERDA ARK&N ANGIN INLET DUTLET

KETERAMGAN:

Standar Bukaan berdasarkan S
03-6572-2001 _

10% = Ruang d engan ventilasi
standar

150 = Ruang dengan sirkulasi
udara tinggei

20% = Ruang dengan potensi
bau/panas tingg

a3 i TE - o B0 AT
7 =T e Luas Bukaan Min = Luas Lantai =
' = Y S0 Pergentase Standar )
Luas Jendela= Luas Bukaan * Gl
Luas Yentilasi = Luas Bukaan =

il e ok L A in =inletfangin  Ti=timur
J rmasuk] B =barat
out = outlet (angin Y = utara
keluar) & ==elatan
TL = timur laut BL=baratlaut
ki tengga

Zonasi dengan tingkat bau tingei pada bagian outletnya dilengkapi tanaman penyaring bau atau
vegetasi penyerap bau, contohnya Pohon Tanjung dan Pohon Ketapang Kencanal21]. Pada ruang yang
ddak memperoleh sirkulasi angin secara langsung disediakan vegetasi di sekitar ruangan eebagai g
penghaeil okeigen, seperti Lidah Mertua dan Palem Bambul[21].

Dari analisis angin inlet dan outlet hisa |
memberikan  pendingin  alami  kesetiap
ruangan sehinega penghematan energi tanpa
‘mengeunakan elektronik, dan juga pengeuna
‘merasa hyaman saat berada di ruangan
Eterzebut[-zz]. :

Ketapang  Tarjung Lidah Palem bambu
Kancana Mertua
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AMALISIS VIEW

Litara ‘helatan Tengeara Barat

v Wisualbaik
b Misuglsedang
a8 Visualrendah

Tapak memiliki potensi visual ke arah
Gunung Semery dan Bromo di sebelahi
timur, Gunung Arjuno di sebelah ut '
dan Gurnng kiaa?ﬂ i sebelah

SUSTAINRBLE

pén}raﬂiaan ar&n view
untuk  menikmat
ter*seh utfz 0],

Pengeunaan rooftop juga :
berkortribusi  dalam  mengurang :
peningkatan suhu panas perkotaan :
-akibat bangunan, sehingga
berperan ganda sebagal ruang :
rekreasi dan pengendali esuhu
pahna perkotaan.

_.-miﬁitm.uﬂmr'uML

ANALISIS AKSESIBILITAS

Sirkulasi di tapak wang
berkontur
mengeunakan
jembatan atau ramp,
sehingga

~ mempertahankan

_ kontur lahannya.
o

| CIRCULATION £ -'ﬁ . 2t

-%ﬁss_gke_ﬁpal{i
Sirkulasi ditapak

:Akses dari gedung  edukasi ke pedung:
‘pengelolan  di  Eabungkan dengan  lorong:
fpameran karya, sehingga pengunjung bebas :
surtuk eksplor gedurignya, dengan alur yang:
‘paeti juga memperhatikan keselamtan:
i penggunanya [22]. :

R R T

MULTIFUNCTIONAL
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ANALISIS HIDROLOGI DAN TOPOGRAFI

2-4° (27 %)
4.8 (7-1558)
8 -16° (15-30%)

@ #rah
limpasan air 16 - 35° [30-7064)

[k

UAréaresapan
| 187.84%15=281786
13719% 12 = 16462
- Tatal = 446,388 m3

: Kaolam air lindi
© 20518% 1,5 = 307,77 m3

Kolam resapan biopari Surnur resapan
DW= mEr2xh

= 314 w7575 R 7.000

= 17.662 m3 ;

= 17,6 Liter » 4 = 70,4 Liter |

SUSTAIMNABLE

i Dari dats tapak vane di dapat kontwir pada tapak miasih Dengan  memanfaatkan  air
 dikategori landai sehingga memungkin untuk pembangunan, di hujan yang di tampung bizaé
: bagian dekatirigasi dibikin bangunan dengan struktur panggung  digunakan untuk  sumber air
: supava behan dari bangunan tidak langsung ke tepian irigasi, bersih, selain itu juga dapat:
 selain ftu jUga penEEUnaan sistem struktur spit level di beberapa @EUnakan unwk  menyiram |
: ruangan yang sekiranya memotong banyak tapak, ' tanaman [22]
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ANALISIS NOISE & VEGETASI

* Pobon ceri kecil

) Pohon pete
Pahon jati

@ Bambu

@ Fisang
FohanKapas

-y Bising Tinggi
B ising-_sada rg

Bamhbu Pohon pete Pohon | ati Pohon Kapas

D'Nﬂ.l-.

Hehagalperwarmg haufzaul i
pohon yang berada di tapak seperti pohon pete, bambu pohon jat dan pohon kapas tetap alca“n:
dipertahankan di tapak [21], sedangkan pehon ceri kecil dan pisang di tiadakan di wpak kﬂ[’Ena:
ukurarirya kecil dan tdak whan lama, i
Dan vegetasi untuk mEn&rarlr‘ghE“u khususnya di kawasan jalan masuk sampah dikasib pohor se f:néru

ketapang, dan tanjung.

iselain ftw pohon-pohon tersebut juga hisa digunakan untuk meredam suara kendaraan ke ar,ahi
t'.':'IFjHR --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- =
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2.3.6 ANALISIS RUANG B

S

" e DO Sl o ﬂi\u—p—i.r:l-vc-cr'l"'

‘ --m..‘:-"' = ___"‘t_.‘i._
mﬂ_

E
—gy LN

et

®L @ @&

Pengolahan Pengolahan Pengolahan Pengolahan
kertas & kardus kaca Plastik tipe 2 Plastik tipe 1
50 m2 50 m2 45 m2 60 m2
Budidaya magot ruang cacah  Kompos organik Sortir Penimbangan
60 m2 organik S0 m2 100 m2 sampah
25 m2 30 m2
Istirahat pekerja  Ruang rapat Toilet Lobby food cortd
32 m 24 me 10 m2 a0 m2 60 m2
Ruang DIY Waorkshop Lorong Pameran TOKO
130 m2 192 m2 735m2 290 m2 40 m2
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&ir bersih

% ;:ne,r-"lj;.r'r:'ri|'|g~ : p‘gnggndapa.n
~ green o gl tandon bawah:

‘pEryiTpanan sterilisasi Fenya'ringnn

tandon atas lanjutan
air minur
BT - closed
distribusi o
wrgetafal

Air lindi sampah

EFIAir dari kalam - _ : -I:
‘sampah PEMAMPEREN " srabilisasi .penyarlhganalri
distribusi pemaﬁtauan i
taman B kualitas.
© Air darl i araernbic ;
Ccampah  PEmAmpungan Ggloll o biogs
pupuk - kompos istrik

Alr hotor

Menggunakan  atap

7 taman, supaya hisa

MEngUrangi  panas

{ perkotaan dari
: bhangunan selain itu
‘juga hisa digunakan
* untuk tempat
: rekreasi

Pengeunaan splic lewl

T osUpaya tetap

mempertahankan

{ konturnya, dan ruang
i wang digunakan juga
! lebih maksimal.

Struktur kolomnya
mengeunakan kolom
baja

closeds Con 1
¢ uriniar et :
‘wastafall e B e :
EEHT'J.I'I.ILII:IIJ zumur resapan bak recycle bak koritrol i
distribusi mman  mndanbaveh | pop o gs) yang
digunakan adalah
pondasi tiang
e LSS L pancang yang mana
! cahaya ; : alatlistrik © bisa menopang
i matafiarl ‘pansl suryd bateral “searah{DC) - heban bangunan dan
i . ; ¢ sruktrunya.
i eampah k ;  disgesti :
i organik P{E HeRatich: anaerobik biggas :
distribusi
R ——— | _—
) dibuatkan  retaining
....................... L"ﬁi'a:q\hﬁi"apa'.aﬂ.......... wall =) hingga
& ; i
andon springkier : tanahnya ticak
g - longosr  dan  tetap
............................................................................ S
konturnya dengan
begitu
‘Dengan pemanfaatan alam sebagai sumber :
‘daya hisa penghematan energl, bangunan :

P
€
£
"

3
H
v
"

F

herkelanjutan dan konservasi alam [21]. i
dengan begitu peneguna merasa aman dan :
nyaman saat berada di bangunan.

..........................................................................
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= Prinsip  ini

2-4 KONSEP

Konsep Sirkular bertujuan meregenerasi sumber daya dengan memastikan material
dapat dikembalikan ke siklus teknis [melalui daur ulang) atau ke siklus hiclogis
(melalui peneomposan aman dan terbarukan), dan MNbS secara inheren bersifat
fegeneradf karena mengeunakan proses alam (seperd penanaman wegetasi. lahan

basah buatan, atau atap hijau] untuk meregenerasi fungsi
meningkatkan keanekaragaman hayat,

membersinkan  air,

ekologis, seperti
dan memulinkan

kesehatan tanah, sehingga konservasi-alam terjaga dengan semestinya.

Nature

berfokus pada
= bagaimana aliran sumber daya
- berputar dan kembali lagi untuk
~ digunakan, dengan pola pakai,
= olah, produk baruspakai,

A SUSTAINABLE JRESILIENTRPARTICIPATORY [

e el
JEIS &)

Dengan  prinsip  ecosystem
service membangun banguman
bisa sebagai mengeantkan
peran  alam  wang  hilang
dikarenakan pembangunannya,
dergan  integrasi  sedekah
lanskap dan pemilihan material,

oL

M 5YE
o <

Solutions

sebiuah
dirakit,

lalah
bangunan
tujuannya agar saat bangunan

bagaimana
bisa

sudah  tidak  dipakai  lagi,
komponennya tidak berakhir
jadi  puingfsampab  (landfill),
tapi hisa dilepas dan dipakai
laEi.

gﬁi"fﬁﬁqﬁ?‘

2

4 Yentilas Alarmi £ Sistern Air Sirkular [NES)
— Kenwyarnanan Termal Anaerobic Digestion &
- [MBS) Material Man-  Filtras Air,
Eﬂksligk' : i
ernbagian zona  Infrastruktur hijau
- berdasarkan tingkat  partisipatif dirmana
= -kebersihan [majis-sucl)  kormunitas berkontribusi
5 dengan transisi bertahap  renanam/merawat
- miengeun akan Mature-  tanarnan pro duk tif
= Based Solutions, sebagai investasi ekologis
dan  spiritual [sadagah
jariyahl,

Konsep  Sirkular  [DfD,
Modular] Permanenan Air
Hujan dan sampah.

Zona peMyanEEa
pelindung [buffer zone] di
sekitar area berbabaya
mengeunakan  wveEetasi
dan infrastruktur ekologs
untuk rmenjaga
keselarnatan manusia dan
ekosistemn,

Pernisahan jalur sarnpah

dan pengunjung sehingea
myarman bagi pengunjune.

Bau, wisual negatif, dan

kebisingan  dari  area
pengolabhan sarmp ah
disernbunyikan di area

belakang [back of area)
dengan barier wvegetasi
padat.
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2.4.1 KONSEP TAPAK

Transform

m—0,

N e
Orientasi  bangunan Pemisahan massa  Massa di pecah
menghadap  selatan, karena analisis=:  menjadi beberapa
karenaka kontur tapak hujan selain itu bagaian  supava
yang miring ke selatan  mempermudah view di bangunan
dan meminimalisis  aliran air ke arah edukasi langsung
terkena cahaya kolamresapan. ke view potensial,

mataharilangsung.

Legenda
1.Entrance

2. Dropoof

3, Gedung Edukasi

4. Gedung Pengelolaan Anorganik

5. Gedung Pengelolaan Organik
6. Parkir Pekerja & Penjual
7.Parkir pengunjung

8. Exit
Zona Publik @i,
Selain wilayah parkir

pengunjung terdapat taman
terbuka publik

Materials

Lantai decking
kayu modular

Fr-"’-w’-‘ ;
s Jj'

Orientasi bangunan ke arah
tmur laut sehingga langsung
ke wiew potensi, angin hisa
manyeluruh ke ruangan dan
cahawa matahari dominan di
ruang wang butuh  cahawva
maksimal

+¥Zona Pengelolaan

Wemisahkan jalur antara
sampah
PENEUNjUNE

dengan

Zona Edukasi 1

Pawine daur ulang
dari sampah

Pengunjung lebih mudah mengakses
Eedung edukasi dan pameran

: Loop Closure _
- Mengeunakan material yang hisa
“di daur ulang kembali menjadi

‘ produk bereuna jika sudah tidak

Ecosystem service
Wembuat kolam resapan air
hujan . memberikan manfaat
biuat lingkungan sekitar dan

~ dipakai. juga hisa digunakan untuk air
i bersih di bangunan
[

Sky wialk yang hisa di bongkar

pasang sehingea
mempermudahkan dalam
perbaikan.
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2.4.2 KONSEP UTILITAS

AIR BERSIH & AIR KOTOR

Sumur resapan .l{-::ulam penampung air hujan
.F‘l‘pa gir bersih -.F‘ipa air kotor
.F‘ipa penyiramtanaman @ -uptimnk

ELEKTRIKAL & KESELAMATAN

Aliran pipa kabel listrik

{ zona titik kumpul
: Laop Closure Disassembly :
- Menggunakan bahan pipa yang bisa di daur ualng Pipa yang digunakan tidak di tanam dalam beton
kembali untuk keberlanjutan sumber daya, =GRl di antara plafond, di hawah tanah dan di
- luar 5eh'i‘n,ggﬂ mEmJ.LdaHham dalam

‘memperbaikinya dan bisa di buka pasang.
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2.4.3 KONSEP LANSKAP
Tan olam retensi kolam air hinci

A findi
Kolam retensi digunakan — Eﬂin
dizahbilitas, dan juga hisa urtuk Menangaung
sebagai tempatistirahat sementara  air  hujan Kolam  air lindi - sebagai
sebelum ke tandon penampung  air dari sampah
Roof garden organik dan di diamkan di
kolam degan di kasih tanaman
Roof garden selain sebagai lidi air sebagai buffer bau,
tempat rekreasi tetapi juga dengan waktu 3-8 hari.
sebagai peredam suhy

bangunan, selain ity juga
dapat menampung air hujan
dan di salurkan ke tandon
baneunan

Penataan vegetasi
setelah analisis

Penataan vegetasi
awal tapak

Ecosystem Service
Menanam pehon di sekitar tapak, sehingga
seimbang antara bangunan wang di bangun
dengan alam sekitar, selain itw juga berkaitan
dengan keislaman sedekah vegetasi,
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SORTIR SAMPAH

SAMPAH DRGAMIK

SAMPAH AMCGRGAMIK

2,0 o O =
Pre Treatment v

pengecilan sampahidan
peryesudian kadar air

Faperbary Balok kaca

3" Wadd an karpettas,.

Digesti . 5 Thalok2 kerajinan
Anaerchik{AD) Composting

i =

¢ &

0; _____ 5 &mberpot
bunga, kerajinan

trash bag.
kerajinan

kursiplastik,
produk baru

TSR S ILILE (PR /e BT te: -

DI|UAL

Loop Closure

‘Mendaur  ulang  sampah  menjadi
barang  berguna dengan  begitu
‘sampah hisa jadi barang baru
kembali. )

Meryediakan kolam  air
lindi supaya air sisa dari
limbah bisa digunakan
kembali, '

B —— ]

=

ecosystem service

Digotianaorebik

hompoa magot

r
Y

[Ea s s

Disassembly :
Hasil dari budidaya magot -
furniture,  kerajinan.,  dan .
kompos  hisa di jual lagi dan
biogas dari hasil anaerohbik
bisa jadi sumber listrik[22],
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“) KONSEP DAN
' PENGEMBANGAN
RANCANGAN




3-1 Loop Closure

Prinsip dari loop closure wang mana berfokus pada siklus Sumber Daya & Daur Ulang.sehingga hisa di
olah kembali menjadi sesuatu yang baru dan bermanfaat

3.1.1 Koneep di tapak

Dalam perancangan tapak memperhatikan alur sistem air bersib dengan menyediakan kolam resapan
air hujan sehingga sumber air bersih berasal dari'air hujan yang dikolam resapan, selain itd air hujan
hisa di eunakan untik menyiram tanaman sekitar tapak,

Kolam resapanh hisa digunakan juga untuk aliran Kolam resapan air hujan digunakan sebagai air
ke sumur resapan dan di salurkan ke bangunan,  bersih, sesuai dengan pendekatan nbs.

3.1.2 Koneep di Ruang

Prinsip loop closure diterapkan di ruang dengan penggunaan elemen interior atau furnitur yvang
terbuat dari olahan sampah bermanfaat, sehingea hisa di gunakan kembali jika sudah tidak di pakai
dan di ubah menjadi furniture atau barang haru,

Furniture dari Tempat budidaya
pengelolaan sampah . . mappot  terbuat  dari
sehingea dari barang yang L e '1 daur ulaﬁg sampah
tdak berguna jadi barang o 3 .:'-‘- sehingea jika tidak di

= Eunakan kembali biza di
daur ulang,
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Pengeunaan materall dari bahan alam seperti bambu, dan rotan digunakan untuk partisi dan pembatas
FUanE.

- I

13
Ei

k N i
= '
Mengeunakan rotan sebagai pemb atas ruang, Bambu wane warna laly di susun menjadi
dinding dengan bantuan penyangea.

3.1.3 Koneep di Utilitar

Prinsip pada utlitas Instalasi hiogas dari limbah kompos untuk listik dan sistem filter air hujan.
sehingea dari sampah di olah menjadi biogas dan listrik selain iod juga hiza mendapatkan pupuk hasil
darl kompostng,

= Pina Air lindi

=== Pipa Biogas
Box kondektor

Dengan mengolab air hujan
jadi air  bersih  sehingga
memanfaatcan sumber daya
alam.

Rain Gutters

3.1.4 Koneep di Selubung

Pada gedung workshop dan musholla atap bening bisa di bongkar pasang sehingga memudahkan
dalam memperbaikinya.

Atap sekalain
dinding pembatas
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3-2 ecosystem service

Prinsip ecosystem service jalah wane mana masalah yang ada di perancangan di selesaikan dengan
mengeunakan alam,

32.1 Koneep di Tapak

Pada tapak terdapat kolam penampungan air hujan, dengan it di tanam vegetasi yang hisa digunakan
untuk penyaringan secara alami seperti eceng gondok dan apu-apu.

vegetasi sebagai penedub di Pepohonan wang rindang di Tamar terbuka wang di beri

parkiran mobil dan sepeda atas sk alk, sehingea weEetasi penedub supaya
motor, peneeuna ddak kepanasan. fyaman di te mpati,

3.2.2 Koneep di eelubung

Pada pedung pameran mengeunakan skylieh untukpencahayaan alami saat didalam ruangan sehingga
cahaya disiang hari lebih maksimal.

EH =

MMt

EEE IR ELTER -3 E3L3 TR
i i il

Pencahawaan alami dari skylight
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3.3 Disassembly

lalah bagaimana sebuah bangunan hisa dirakit, tujuannya agar saat bangunan sudah tdak dipakai lagi,
komponennya tidak berakhir jadi puing/sampah (landfill), tapi bisa dilepas dan dipakai lagi,

3.3.1 Koneep di Tapak

Perkerasan pada tapak yvang menggunakan material paving green sehingea mudh di bongkar pasang

jika ad rusak atau tidak di pakai lagi. selain ity juga peneggunaan material di taman yang hisa di buka
dan di pasang sama seperti pagar di skywalk vang hisa dibuka dipasang.

y
J
Foy -J

Perkerasan vang hisa dibongkar Prabola wang di pangeung bisa di Pagar yang hisa di buka dan di
mengeunakan paving green buka dan di psang kembali, pasang ulang untuk perbaikan
selain itu juga tempat duduk '
vang hisadi ganti material lain

3.3.2 Koneep di Ruang

Pada prinsip disassembly di ruang di terapkan pada sistem ruang yang bisa di bongkar pasang
contohnya di ruang workshop yang 2 ruang bisa di gabung jadi satu.

Ruang terhubungsecara langsung

Dengan di berikannya sekat antara 2 ruang
memudahkan dalam aktvitas acara tertentuy,
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3.3.2 Koneep di struktur

Pada struktur perancangan menggunakan prinsip konsep disassambly dikarenakan strukturnya bisa di
hongkar pasang selain itu juga mengeunakan material dari alam.

———

A Sambungan Kayu dengan Baut Besi
1T

Mengeunakan
sambungan 2 sama sisi

I

Detdil Sambungan Kayu

1100
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3-4 RANCANGAN SISTEMTAPAK

Prinsip konsep wang di terapkan dalam sistemn tapak yaitu Loop closure & disssgembly, dengan
keislaman harim system. denagn begit desain yang di rancang sesuai dengan konsep yvang digunakan.

3.4.1 Skema utilitae elektrikal
Sumber listrik di tapak menggunakan PLN dan Biogas dari hasil kemposting,

Jalur kabel bawah tanah W Generator hiogas
s [istribiusi ke bangunan W Gardu PLM

3.4.2 Skema utilitas Air bergih
Sumber listrik di tapak menggunakan PLM dan Biogas dari hasil kaemposting,

= |3lur pipaair bersih @ Sumur resapan air bersih
== |3lur piparesapan airkolam @ Tandon atas tapak
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3.4.3 Skema Air kotor

satu saptitank bisa memuat 1-2 bangunan

I L=y

! '&,. sEane

T M g Rt 25

o
|

= |5|Ur pipa-air kotor Septic tank

3.4.4 skema Kebakaran

Air untuk springkler di dapat dari sumur resapan air hujan,

e | alur pipa springkler Tandon resapan air hujan I Titik kurmpul f assembly point
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3.4.5 Skema Airhujan

Airhujan dari atap langsung di arahkan ke sumur penampungarn air.

m;@ ; q ansun

.,;.gad: 1
&FMW ?a&* -

m= |5|Ur pipa-air hujan @ Sumur resapan

3.4.6 Titik sampah organik

Alur sampah dari tapak vang organik sepert sisa dedaunan akan langsung di kompos di tempat
pengelolaan arganik.

Tidk tong sampah
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3-5 RANCANGAN PLANTING DESIGN

Perancangan design plan membedakan zona,dan jenis vegetasi vang digunakan dalam tapak, terdapat
vegetasi peneduh, vegetasi penyaring bau, dan vegetasi estetika,

9 Zona Yegetasi Peneduh { Zona Vegetasi Double tree I"
I'-.-'I'l di Cermpaka putih Mahoni
Indi Sengkuan Mool Swieterio rohogor
raelic ozedarod: Dmmnnrﬁmefor“.-g doo - B

| | _I
Flambaoyan Mahoni daun besar Mg .

: | : ! . =pen Eropa
Defori regic Swieterio Macrophylie Deloris regio FopLius tremus

@ Zona Vegetasi Penahan sungai

iy

Zona Vegetasi Estetika

~ Bungur kecil ~ Tulip afrika Fucuk merah Eambu ku:nin_g Sukun
Logerstroerinikdice Spothoden corponuiote  Photinia frosers Borbuso vigeHs Artocorpus citiis
@ Zona Vegetasi pengarah I ‘
Cermara Lilin Mahoni daun besar Pucuk merah Cempaka putih
Cupressus serpenvirens  Swietenia Macrophylla Fhotinio frosen Magrioiia

S HasE MeTiEement einesr 22



3-6 SKEMA BANGUNAN

3.5.1 GedungPengelolaan

L Keterangan :
. ~ PipaAliran Air Hujan
@ Aliran Listrik
' Pipa Aliran Springkler
-~ & PipaAliran Airlindi
Box Generator
s [ Box Apar
el @ Tandon Penampungan Air Hujan
g H.'_‘-" ‘ L
= ™ - p
. _..-""' [ i
o % - 1J
S R
5 . A
\‘H““‘:\\.
.
‘\-\‘:\ = |
i |
.\-'\-\.\, 'H.\\ S,
* - h_\_.._"“n.._ b -n,q__c‘_..hl _E“-
™~ . -
. . L
- 1 4 e
L ™ “
- A -
i W
- e
- I““‘" a
" G - _\> ¥
- 1
"
STRUKTUR Aliran Listrik Alliran Air Lindi
_ Zampah erganik pr -
. _::Ig S’

-

Air lindi

X
|
Ej i "
Digester
' Anaerzhik
Generater f
Pondasi footplate  Struktur Baja H 4 ﬁ"—‘@ o 2
Digester Ana erchik

Listrik

Waste Management Center 53



3.5.2 Gedung Workshop & DIY

STRUKTUR

/N

N

Pondasi footplate Menggunakan sambungan kayu
tenon & mortise joint

MATERIAL

.
.
L
-
-
-
a
-
-
.
L)
-
-
L
L)
-
w
L
L]
L
L
L
L]
Ll
"

Kayu sengon Amp benning Ful

i'iilli-i-i--ﬁ‘-“*’_

3.5, 3 Gedung Pameran

MATERIAL

Atap upwo
Kayu sengon daohle layer FuL

Pondasi footplate flengzunakan =ambunzan kayu

tenon & mortise joint
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& EVALUASI RANCANGAN




4-1 Evaluasi Preview

4.1 Alur Penjual sampah

Pada bagain gedung pengelolaan bagian mendata sampah vang awalnya di gabung sekarang di pisah
dari gedung pengelolaan,

EEFORE AFTER

Pengeabungan antara ruang pendataan sampah Pendataan sampah di pisab dari gedung utama
dengan pengelolaan sampah, sehingga tidak pengelolaan sehingea penjual sampabh  tidak
efisien untuk alurnya langsung ke tempat pengelolaan sampah,

4.1.2 Alur sirkulasi Pengunjung

Saat preview alur pengunjung vang bolak balik sehingga banyak memakan waktu dan cape saat di
pameran, sekarang alurnya linear dari eedung administrasi lalu ke gedung pameran 1 & 2 lanjut ke
Eedung pengelolaan Kardus, plastik, budidaya mageot, dan pengelolaan organik. selanjutnya masuk
lagi ke Eedung pameran 3& 4 dan terakhir ke lantai 2 gedung administrasi yvaitu toko survenir dan
kerajinan.

BEFORE AFTER

Desain yang lama pengunjung tdaik hisa berinteraksi langsung bagaiaman proses dalam pengolhan
sampah.

Waste Management Center 56



4.1.3 Kolam penyerapan air hujan

Kaolam penyerapan air hujan sebelumnya dibuat dengan cara mengalir seperti air sungai, tetapi karena
tidak memungkinkan sehingga jadinya kolam penyerapan air hujan di bagi 2 tempat di kanan dan kiri
tapak.

BEFORE AFTER

.-..._.._...It LS & S, & 1
F- nm-l-r"-t.'

4.1.4 Akses pejalan kaki dariparkir ke gedung administrasi

Awalnwa pejalan kaki dari parkir menuju gedung administrasi mengeunakan ramp lingkar, kenudian di’
gantimenjadi ramp wang ramah akan pejalan kaki

BEFORE AFTER
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4,1.5 Musholla untuk pekerja

Musholla pekerja dan pengunjune awalfya menjadi satu lalu di ubah untuk pekerja mushollanya
berada di eedung pekerja sendiri, sehingea memudahkan dalam aksesibilitas pekerja.

BEFORE AFTER

§ ]
e e

i

4.1.5 Treatment Irigasi

Sebelumnya Irigasi di biarkan saja, lalu di' gunakan sebagai tempat rekreasi peneunjung sekalin tempat
bersantai dipingeir irigasi samhbil meniknnat alam.

BEFORE AFTER
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4-2 Evaluasi Sidang Akhir

4.2.1 Sumhber samp ah

Sumber sampah dari perancangan berasal dari maswarakat tasikmadu dengan di kummpulkan per RT
dan di ambil sedap harinya.

BEFORE AFTER
Mot rumeh tanggs
Sampah Lainnya )
pe ‘Rumah Tangga Rumah Tangga
KertasfKarton-
Plastik

Data tmbunan sampah di kota malang Data timbunan sampah di kots malang

Sampahrumahtangga

Organik Anorganik

Sien mekonan 390 Plantik 42%
Daun kering 1504 Logam 168
Sign bunh 120 Maca 20W
Kardus & Kertas 25% Karet 128
Hayu & serbuk gergaji 4% Elektranik 10%

Jenie - Jenis sampah plastik :

PET [Folyethylene Terephthalate) 275
HDPE {Hizh-Deneity Palyethylene) 225
PV [Pabyanyd Chlgrnde] 1504
LDPE {Low-Dentity Polyethylene) 188
P2 (Pelvpropylensa) 128
Other (Plastik lainnya) i

4.2.2 |htegrasi keislaman pada hospitalicy

Penambahan integrasi keislaman pada hospitality memfokuskan keislaman terhadap penggunanya
sehingga pengeuna merasa nyaman berada di perancangan.

EEFORE AFTER
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4,2.3 Alur baca konsep

Memberikan tanda arah sehingga mempermudahkan pembaca dalam membaca alu konsep wang di
Eunakan dalam perancangan.
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4,24 Rancangan sistem Listrik

Pada awalnya cuma mengeunakan satu gardu saja untuk selurub tapak, kemudian di pisah menjadi 2
bagian sehingea ketika terjadi konsletng sebagian saja yang mat lampu,

BEFORE
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4,2.5 site plan & layout plan
Perubahan site plan dan layout plan karena berubahnya tatanan massa terutama di gedung DIY dan

gedung komunitas serta kantin, dikarenakan kantin terlaly dekat dengan alur lalu lintas sampah, dan

ruang DIY supaya mempermudah dalam mengamhil olahan atau bahan untwk DIY dari gedung
pengelolaan sampah, '

BEFORE

4.2.6 Gedung Waste Checkpoint

pada gedung pengecekan sampah juga berubah dalam denahnya dikarenakan sebelumnya kurang
fungsional untuk memisahkan antara sampah organik dan anerganik.

BEFORE
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4.2.7 Gedung DIy

Perubahan pada denah gedung DIY dikarenakan penambahan ruang kemunitas di lantai 2 dan gudang
dilantai 1 serta ruang maneger,

EEFORE

AFTER

muding narkas
+ean

irgradal 5
o

~
muling raar,
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4.2.8 Material Atap

Perubahan material atap dari atap bentumen menjadi atap upve dikarena material atap bhentumen hisa
menyerab panas dan mengantarkan panas sehingga menciptakan suhu panas.

BEFORE AFTER

o S ™

Atap upwe
Atap bentmen daohle layer
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5-1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan yang berjudul Circular Hub {CH4), sebuah woste
management center yang didukung oleh fasilitas edukasi dan komunitas pecinta lingkungan,
perancangan ini bertujuan menjawab tiza isu lingkungan utama, yaitu: kurangnya
pengelolaan sampah, minimnya edukasi masyarakat, serta meningkatnya suhu
perkotaan. Pendekatan yang digunakan adalah Noture Based Sofution (NBS} dengan konsep
Circular.

Penyelesaian isu kurangnya pengelolaan sampah dilakukan dengan mewajibkan
masyarakat memilah sampah terlebih dahulu sebelum disetor ke CH4, sehinggza mendorong
kebiasaan pemilahan sampah sejak dari sumbernya. Proses pengolahan sampah organik
juza didukung oleh teknologi 1ADC yang bekerja lebih cepat dan efisien, sekaligus
meminimalkan masalah bau yang kerap menjadi keluhan masyarakat sekitar.

Untuk mengatasi minimnya edukasi masyarakat, penulis merancang gedung Workshop
& DIY sebagai ruang edukasi tentang daur ulang sampah, dilengkapi dengan pameran
informasi mengenai jenisjenis sampah dan hasil pengolahannya. Pengunjung juga dapat
menyaksikan secara langsung proses pengolahan sampah menjadi barang bernilai guna.
Selain itu, masyarakat yanz menjual sampah terpilah ke CH4 turut berpartisipasi dalam
menciptakan ekonomi circular, di mana sampah diclah menjadi produk bernilai jual yang
turut menggerakkan rada ekonomi lokal.

Sedangkan untuk mengatasi isu peningkatan suhu perkotaan, perancangan tetap
mempertahankan lahan hijau ditapak azar tidak memberikan dampak signifikan terhadap
kenaikan suhu kota. Sampah organik penghasil gas metana juga diolah menjadi energi listrik,
serta diterapkan penggunaan material ramah lingkungan seperti paving block hijau dan
sedekah vegetasi di tapak. Secara keseluruhan, perancangan CH4 menerapkan prinsip Al-
Mizan (keseimbangan] dengan mengintegrasikan fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi
dalam satu kawasan terpadu sebagai wujud perancangan yang harmanis dan berkelanjutan.

Penerapan konsep Circular pada perancangan ini berlandaskan tiza prinsip utama
yaitu Loop Closure, Ecosystem Service, dan Disassembly. Prinsip loop closure fokus pada
aspek Sistem & Efisiensi, prinsip ecosystem service fokus pada aspek Ekologi & Dampak
Lingkungan, sedangkan prinsip disassembly berfokus pada aspek Fisik & Material.

5-1 SARAN

Bagi pembaca yang berencana merancang waste management center, disarankan untuk
terlebih dahulu menentukan fokus jenis sampah yang akan dikelola serta merancang alur
pengelolaan dan hasil akhir yang ingin dicapai secara spesifik. Hal ini penting menginzat jenis
sampah sangat beragam dan masing-masing memerlukan metode pengelolaan yang
berbeda. Sebagai contoh, sampah plastik memiliki banyak sub-jenis dengan cara penanganan
yang tidak sama satu sama lain. Dengan fokus yang lekih terarah, hasil perancangan dapat
lebih optimal dan berdampak nyata. Selain itu juga bisa fokus pada pengelolaan pakaian
dikarenakan sampah dari pakaian juga meningkat setiap tahunnya.
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CIRCULAR : WASTE MANAGEMENT
CENTER THROUGH A NATURE
BASED SOLUTIONS APPROACH IN
LOWOKWARU, MALANG

Mama Ahmat |abbar

Pembimbing | - Dr. Tarranita Kusumadewi, M.T

Pembimbing Il - Prima Kumiawaty, 5.T., M.5i

Tipolog Bangunan : Industri & Edukasi

Lokasi 1L Arletik, Tasikmadu, Kec. Lowokwary, Kota Malang, Jawa Timur
Luas Tapak 2.7 Ha

Kota Malang, sebagai kota wisata dan pendidikan dengan pertambahan penduduk
musiman sekitar 40.000 orang per tahun, menghadapi krisis pengelolaan sampah yang
mendesak. TPA Supit Urang satu-satunya TPA di kota ini telah mencapai 90% kapasitas dan
diproyeksikan penub dalam 5-7 tahun. Timbunan sampah harian kota mencapai 731-778
ton, didominasi sampah organik (61%), dengan Kecamatan Lowokwaru sebagai penyumbang
terbesar (320 ton/hari dari sampah rumah tangga). Meski memiliki 17 TPS, sebagian besar
termasuk TPS Tasikmadu belum berfungsi optimal akibat rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pemilahan sampah dari sumbernya.

Sebagai respons, dirancang sebuah Waste Manazement Center berbasis komunitas di
Kelurahan Tasikmadu (& RW, total 3-5 ton sampah/hari, ditambah pasokan dari Lowolkwaru
sekitarnya), yang mengolah sampah organik (sisa makanan, daun kering, sisa buah, kardus &
kertas) dan anorganik (plastik HOPE/LDPE). Pendekatan perancangan menggunakan Nature-
Based Solutions (MbS) kerangka IUCN yang memanfaatkan proses alami dan ekosistem
untuk menjawab tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi. NbS diwujudkan melalui ruang
terbuka hijau, atap hijau, dan taman biokonversi yang sekaligus berfungsi sebagai mitigasi
subhu perkotaan.




Pendekatan MNbS sejalan dengan nilai Islam yanz menekankan tiga prinsip utama,
thaharah (kebersihan), hifz al-biah (konservasi alam), dan aman (keselamatan). Ketiganya
tidak hanya menjadi dasar etis, tetapi juza mengarahkan rancangan untuk menghadirkan
ruang publik edukatif yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

gC:'ILE "‘*-;;_J-
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Islamic value dari ketiga tersebut di jabarkan lagi menjadi integritas khusus sehingga lebih
terfokus lagi dalam perancangannya.
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ircular

Konsep Sirkular bertujuan meregenerasi sumber daya dengan memastkan material dapat
dikembalikan ke siklus teknis (melalui daur ulang] atau ke siklus biologis [melalui pengomposan aman
dan terbarukan], dan MhS secara inheren bersifat regeneratif karena mengegunakan proses alam
[seperti penanaman wvegetasi, lahan basah buatan, atau atap hijau] untuk meregenerasi fungsi
ekologis, seperti membersihkan air, meningkatkan keanekaragaman hayati, dan memulihkan
kesehatan tanah, sehingga konservasi alam terjaga dengan semestdnya.

Loop Closure
Prinsip dari loop closure yang mana herfokus pada siklus Sumber Daya & Daur Uangsehingea
biza di olah kembali menjadi sesuatu yang baru dan bermanfaat,
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Pengeunaan materail dari bahan alam seperti bambu, dan rotan digunakan untuk pardsi dan

pembatas ruang
_'-_."'

Meneeunakan rotan sebagai pembatas ruang, Bambu wane warna laly di susun menjadi
dinding dengan bantuan penyangga.

ecosystem service
Prinsip ecosystem serwice ialah wang mana masalah vane ada dii perancangan di selesaikan
denean menggunakan alam,




Disassembly
lalah bagaimana sebuah bangunan hisa dirakit tujuannya agar saat bangunan sudah tidak

dipakai lagi, komponennya tdak berakhir jadi puingfsampah (landfill), tapi bisa dilepas dan dipakai
lagi,
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F'aa ang bisa di Euul-:a dan i pasag ulag Dengan di berikannya sekat antara 2 ruang
untuk perbaikan memudahkan dalam aktwitas acara tertentu.

Pada soukoir perancangan mengeunakan prinsip konsep disassambly dikarenakan strukturtya bisa di
bongkar pasang selain it juga menggunakan material dari alam,
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